BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data yang telah dikumpulkan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi yang mendorong penggunaan beton pracetak adalah konsep dari

pracetak yang praktis dan dengan perencanaan yang matang menghasilkan

efisiensi dari segi ekonomis.

2. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan pengguna dan penyedia jasa

untuk menggunakan sistem beton pracetak meliputi:

a.

= a

Desain modul dengan fleksibilitas untuk mewujudkan berbagai
bentuk bangunan.

Sumber daya manusia yang dapat dikerjakan semua tenaga kerja.
Pemasangan komponen pracetak yang cepat dan prakitis.

Koneksi antar komponen yang dilakukan secara mekanis.
Perbaikan komponen pracetak yang dapat dikerjakan dengan
mudah.

Biaya konstruksi yang dapat dikurangi.

Waktu pengerjaan yang efisien dan efektif.

Kualitas komponen pracetak dengan mutu yang terjamin.

Estetika dari bentuk bangunan yang dapat diwujudkan.

Lingkungan di lokasi proyek yang terbebas dari pencemaran.

K3 yang menjamin keselamatan kerja serta memudahkan perizinan

dari standar tersebut.

3. Hambatan yang mungkin terjadi dan solusinya dalam penggunaan beton

pracetak antara lain:

a.

Kekeliruan dalam analisis perhitungan pracetak dengan
menggunakan pedoman metode konvensional.
Kesalahan implementasi konsep pracetak yang tidak dilakukan

secara optimal.
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c. Tidak banyak tenaga kerja yang ahli dalam pengerjaan sistem beton
pracetak.

d. Tidak ada pedoman khusus mengenai sistem beton pracetak untuk
struktur.

e. Kurangnya investor yang berani untuk industrialisasi sistem beton
pracetak yang sudah ada.

f. Minimnya permintaan masyarakat untuk menggunakan sistem beton

pracetak.

5.2 Saran

Peneliti meyakini terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Sumber informasi
yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini terbatas pada beberapa rujukan
saja sehingga indikator atau faktor yang mempengaruhi motivasi dan hambatan
penggunaan beton pracetak ada kemungkinan masih banyak lagi yang belum
diketahui. Selain itu-target responden yang kurang spesifik khususnya dari kategori
penyedia jasa tidak memberikan penjelasan yang terperinci karena permintaan

pembangunan dengan sistem beton pracetak jarang diminati

Tidak adanya pedoman khusus yang mengatur perancangan sistem beton
pracetak tipe struktur menjadikan fokus penelitian terkesan umum, hasil penelitian
dari sistem beton pracetak yang telah dianalisis memungkinkan adanya perbedaan
motivasi dan hambatan dari masing-masing tipe sistem beton pracetak karena
banyaknya sistem beton pracetak yang telah dikembangkan memiliki karakteristik
tersendiri. Keterbatasan ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran untuk penelitian

di masa depan agar menghasilkan jawaban yang lebih mendalam.
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